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KATA PENGANTAR 

  

 Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan ridhonya 
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praktikan dalam melaksanakan kegiatan praktik tersebut. 

 Dalam kesempatan ini penyusun menyampaikan ucapan terimakasih kepada semua 

pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan praktik dan penyusunan laporan ini, 

diantaranya: 

1. Prof. Dr. H. Soedijono Sastroatmodjo, M. Si selaku Rektor Universitas Negeri Semarang. 

2. Drs. Masugino, M.Pd selaku Koordinator PPL Universitas Negeri Semarang. 

3. Drs. Endang Sri Hanani, M. Kes selaku Dosen koordinator. 

4. Dra. Endah Peniati, M.Si selaku Dosen pembimbing. 

5. Setyo Dwi Susyanto, S. Pd selaku Kepala SMP Negeri 1 Batang 

6. Drs. Endang Sri Hanani, M. Kes selaku Dosen Koordinator PPL di SMP negeri 1 Batang 

7. Mulyadi, S.Pd selaku Koordinator Guru Pamong. 

8. Siti Qomsiyah, S.Pd selaku Guru pamong. 

9. Segenap guru, karyawan, dan siswa-siswi SMP N 1 Batang. 

10. Semua pihak yang telah membantu secara langsung maupun tidak langsung selama 

pelaksanaan PPL. 

  Sebagai manusia yang masih dalam tahap belajar, kami menyadari bahwa dalam 

penyusunan laporan ini masih banyak kekurangan dan jauh dari sempurna,  oleh karena itu, 

kami mengharapkan saran dan kritikan dari semua pihak demi perbaikan laporan ini. Semoga 

laporan ini dapat bermanfaat bagi penyusun pada khususnya dan pada pembaca pada 

umumnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang – Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, kepribadian yang mantap dan 

mandiri serta bertanggung jawab terhadap masyarakat dan bangsa. Untuk mewujudkan 

tercapainya tujuan pendidikan nasional tersebut, maka tenaga kependidikan berkewajiban 

meningkatkan kemampuan profesionalisme sesuai dengan tuntunan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk membangun bangsa melalui peningkatan sumber daya 

generasi penerus bangsa. 

Universitas Negeri Semarang (UNNES) merupakan salah satu LPTK yang berfungsi 

menghasilkan tenaga pendidik berusaha untuk meningkatkan mutu lulusannya, antara lain 

dengan menjalankan kerjasama dengan beberapa pihak yang berkompeten dalam rangka 

penyelenggaraan pendidikan. UNNES sebagai penghasil tenaga pendidik menjalin 

kerjasama dengan sekolah-sekolah. Salah satu bentuk kerjasama yang dilakukan adalah 

penyelenggaraan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sebagai upaya penyerapan tenaga 

kependidikan yang professional.  

PPL mempunyai sasaran agar mahasiswa praktikan memiliki seperangkat 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi 

sosial. Mahasiswa praktikan harus melaksanakan  seluruh komponen tugas dan kegiatan 

PPL sesuai dengan peraturan yang berlaku dan mahasiswa PPL bukan pengganti guru 

pengajar di sekolah latihan atau pamong di tempat latihan lainnya. Dalam hal ini 

praktikan dibimbing dan dilatih untuk melakukan proses pembelajaran dari menyiapkan 

rencana pembelajaran maupun menganalisis hasil pembelajaran yang diampu oleh 

masing-masing guru praktikan. Pembimbingan mahasiswa PPL harus secara intensif dan 

sistematis oleh guru pamong dan dosen pembimbing yang memenuhi syarat untuk tugas-

tugas bimbingan. Berdasarkan pengalaman tersebut di atas, Universitas Negeri Semarang 

menyelenggarakan program Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL II) yang berisi 
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kegiatan yang berhubungan dengan praktik di lapangan bagi mahasiswa jenjang 

Kependidikan. Program PPL II merupakan kegiatan penerjunan mahasiswa kependidikan 

kedalam dunia kependidikan secara langsung. Dalam kegiatan ini mereka dapat 

mempraktikkan apa yang telah mereka dapatkan dalam bangku perkuliahan mengenai 

profesi keguruan dan kependidikan, serta dapat menimba lebih banyak lagi wawasan 

tentang pendidikan. 

 

B. Tujuan PPL 

 Program PPL II memiliki tujuan-tujuan sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum  

Menyiapkan mahasiswa agar menjadi tenaga pendidik yang handal dan profesional 

sehingga dapat membantu dalam meningkatkan derajat pendidikan masyarakat secara 

optimal. 

2. Tujuan Khusus 

a. Meningkatkan, memperluas dan memantapkan kemampuan mahasiswa sebagai 

bekal untuk memasuki lapangan kerja sesuai dengan kebutuhan program 

pendidikan yang ditetapkan. 

b. Menumbuhkembangkan dan memantapkan sikap etis profesionalisme dan 

nasionalisme yang diperlukan mahasiswa untuk memasuki lapangan kerja sesuai 

dengan bidangnya. 

. 

C. Manfaat PPL 2 

 Pelaksanaan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap semua komponen 

yang terkait, yaitu mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan. 

1. Manfaat bagi mahasiswa 

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang diperoleh selama 

perkuliahan kedalam proses belajar mengajar yang sesungguhnya di tempat PPL. 

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan kegiatan 

lainnya di sekolah. 

c. Memperdalam pengertian dan penghayatan siswa tentang pelaksanaan pendidikan. 

d. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran mahasiswa dalam 

melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan masalah pendidikan yang ada 

di sekolah. 

2. Manfaat bagi sekolah   
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a. Meningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Meningkatkan kinerja sekolah dalam rangka pengembangan bersama dengan 

mahasiswa praktikan. 

 

3. Manfaat bagi UNNES 

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan penelitian. 

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sama dengan sekolah yang 

terkait. 

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga 

kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar mengajar di instansi atau 

sekolah dapat disesuaikan dengan tuntunan yang ada di lapangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Dasar Pelaksanaan PPL 

  Dasar pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2 adalah: 

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara RI 

Nomor 4301). 

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara 

RI Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4586). 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran 

Negara Tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembran Negara Nomor 3859). 

4. Peraturan Pemeritah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

(Lembaran Negara RI Tahun 2005 No. 41, Tambahan Lembaran Negara RI No. 449). 

5. Keputusan Presiden: 

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang. 

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang perubahan Institut Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, dan Medan menjadi Universitas. 

c. Nomor 132/M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Rektor Universitas Negeri 

Semarang. 

6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia: 

a. Nomor 0114/V/1999 tentang Angka Kredit untuk masing-masing kegiatan bagi 

Dosen yang mengasuh Program Pendidikan Profesional untuk Pengangkatan 

Penetapan Jabatan dan Kenaikan Pangkat. 

b. Nomor 278/O/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri 

Semarang. 

7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional: 

a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi. 

b. Nomor 225/O/2000 tentang Status Universitas Negeri Semarang. 

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan 

Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar. 

d. Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti 

e. Nomor 201/U/2003 tentang Perubahan Kepmendikbud 
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f. Nomor 278/U/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri 

Semarang 

8. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang: 

a. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan Fakultas 

serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang. 

b. Nomor 162/O/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas Negeri 

Semarang 

c. Nomor 163/O/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang. 

d. Nomor 35/O/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi 

Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang. 

B. Tugas Guru di Sekolah dan di Kelas 

Guru sebagai tenaga pengajar dijenjang pendidikan dasar maupun menengah harus 

mempunyai kualitas diri serta mengembangkan kepribadiannya sebagai salah satu upaya 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya 

sehingga dapat dijadikan teladan bagi peserta didik dan lingkungan. Berikut ini adalah 

tugas dan tanggung jawab guru di sekolah dan di kelas baik sebagai pengajar, pendidik, 

anggota sekolah maupun sebagai anggota masyarakat. 

1. Tugas dan kewajiban guru sebagai pengajar 

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. 

b. Mengajar di sekolah setiap hari kerja. 

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai teknik evaluasi 

yang berlaku serta menganalisis hasil pelajaran. 

d. Memelihara tata tertib kelas dan tata tertib sekolah. 

e. Membina hubungan baik dengan sekolah, orang tua, dan masyarakat. 

f. Membina hubungan baik dengan berbagai golongan masyarakat dan pemerintah 

daerah setempat. 

g. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan sekolah. 

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik 

a. Guru sebagai manusia pribadi harus memiliki kepribadian yang mantap, 

tatakrama yang sesuai dengan peraturan sekolah, berwibawa dan berakhlak mulia. 
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b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu menjadikan dirinya 

suri tauladan bagi anak didiknya. 

c. Guru harus menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan pengetahuan 

profesinya sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang mutakhir. 

d. Guru berpartisipasi aktif dalam melaksanakan program dan kegiatan sekolah. 

e. Guru harus mentaati peraturan dan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi 

setempat. 

f. Guru harus memberikan contoh dalam menegakkan disiplin dan tata tertib. 

g. Guru harus membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan belajar tanpa 

membedakan status sosial, ekonomi, dan keadaan fisik peserta didik. 

h. Guru harus memotivasi peserta didik dalam belajar, berkarya, dan berkreasi. 

i. Guru mampu berkomunikasi dengan peserta didik untuk meningkatkan 

prestasinya. 

j. Guru harus dapat menerima perbedaan pendapat peserta didik dan berani 

mengatakan yang benar dan salah tanpa menyinggung perasaan. 

k. Guru tidak boleh mempermalukan peserta didik di depan peserta didik lain. 

l. Dalam mengadakan pendekatan dengan peserta didik guru harus mengikuti 

prinsip-prinsip bimbingan dan penyuluhan. 

3. Tugas guru sebagai anggota sekolah 

a. Guru wajib memiliki rasa cinta dan bangga atas sekolahnya dan selalu menjaga 

nama baik sekolah. 

b. Guru ikut memberikan masukan atau saran positif dalam pengembangan 

pembelajaran dan kegiatan ekstra kurikuler. 

c. Guru ikut bertanggung jawab dalam menjaga dan memelihara pelaksanaan 7K 

(Keamanan, Ketertiban, Kebersihan, Keindahan, Kekeluargaan, Kesejahteraan, 

dan Kerindangan) di lingkungan sekolah. 

4. Tugas guru sebagai anggota masyarakat 

a. Guru dapat menjadi modernisator pendidikan dalam masyarakat. 

b. Guru dapat menjadi dinamisator dalam pembangunan masyarakat. 

c. Guru dapat menjadi katalisator antar sekolah, orang tua, dan masyarakat. 

d. Guru dapat menjadi stabilisator dalam perkembangan masyarakat. 
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C. Kurikulum dan Perangkat Pembelajaran SMP 

 Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

di Indonesia tidak lepas dari pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta seni dan budaya. 

Perubahan terus menerus menuntut perlunya perbaikan sistem pendidikan nasional 

termasuk penyempurnaan kurikulum. Salah satu bentuk upaya nyata Departemen 

Pendidikan Nasional untuk meningkatkan kualitas pendidikan tersebut adalah 

pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun 2006. 

 Kurikulum adalah program sekolah yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. 

Sebagai program sekolah yang berkaitan dengan proses belajar mengajar, kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar (UU RI 

No. 2 Th.1989 Bab I Pasal I ayat 9). 

 Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan 

memperhatikan perkembangan peserta didik dan kesesuaiannya dengan lingkungan, 

kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

kesenian sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan pendidikan (UU RI No. 2 

Th. 1990 Bab IX Pasal 37). 

 Kurikulum berisi antara lain landasan yang dipakai sebagai acuan dan pedoman dalam 

pengembangan kurikulum, tujuan pendidikan nasional, tujuan pendidikan menengah 

pertama dan tujuan pendidikan pada Sekolah Menengah 

Atas atau Kejuruan, program pengajaran yang menyangkut isi program pengajaran, lama 

pendidikan, dan susunan program pengajaran, pelaksanaan pengajaran ditingkat nasional 

dan daerah. Adapun untuk tujuan pendidikan pada jenjang menengah pertama itu sendiri 

adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang 

lebih tinggi dan mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu, teknologi 

dan kesenian. 

2. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan 

hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitar. Tujuan 

pendidikan pada Sekolah Menengah Pertama mengacu pada tujuan pendidikan 

menengah pertama dan mengutamakan penyiapan siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang pendidikan tinggi (Pasal 2 ayat 2 Peraturan Pemerintah No. 29 

tahun 1990). 
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Sesuai dengan kurikulum Sekolah Menengah Pertama tahun 2006, dalam mengelola 

proses belajar mengajar seorang guru dituntut untuk dapat melaksanakan: 

1. Menyusun perangkat pembelajaran sesuai kurikulum tahun 2006 yaitu Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus dan Sistem Penilaian, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Program Tahunan, Program Semester, Kalender 

Pendidikan, dan Kriteria Ketuntasan Minimal. 

2. Membuat analisis ulangan harian. 

3. Melaksanakan remidial. 

 

1. Silabus dan Sistem Penilaian 

a. Pengertian 

Silabus merupakan acuan untuk merencanakan dan melaksanakan program 

pembelajaran, sedangkan sistem penilaian mencakup indikator dan instrumen 

penilaiannya yang meliputi jenis tagihan, bentuk instrumen. Jenis tagihan adalah 

berbagai bentuk ulangan dan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh peserta 

didik, sedangkan bentuk instrumen terkait dengan jawaban yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik, baik dalam bentuk tes maupun non tes. 

b. Fungsi 

 Membantu guru dalam menjabarkan kompetensi dasar menjadi perencanaan 

belajar mengajar 

c. Komponen utama 

 Dalam silabus terdapat komponen-komponen sebagai berikut: 

1. Standar Kompetensi 

2. Kompetensi Dasar 

3. Materi Pokok/Pembelajaran 

4. Indikator 

5. Penilaian yang meliputi Teknik, Bentuk Instrumen, dan Contoh Instrumen. 

6. Alokasi Waktu, dan 

7. Sumber Belajar 

8. Karakter  

2.   Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a.Pengertian 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan persiapan mengajar 

guru untuk setiap pertemuan. 
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b. Fungsi 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berfungsi sebagai acuan untuk 

 melaksanakan proses belajar mengajar di kelas agar dapat berjalan 

lebih efektif dan efisien. 

c.    Komponen utama 

 Di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdapat komponen-

komponen sebagai berikut: 

1. Identitas 

2. Alokasi waktu 

3. Standar Kompetensi 

4. Kompetensi Dasar 

5. Indikator 

6. Tujuan Pembelajaran 

7. Karakter  

8. Materi Pembelajaran 

9. Metode Pembelajarn 

10. Langkah-langkah Kegiatan 

11. Alat  dan Sumber Bahan 

12. Penilaian yang meliputi Teknik, Bentuk Instrumen, dan Contoh Instrumen. 

3.  Analisis Ulangan Harian 

a. Fungsi 

 Memperoleh umpan balik tentang tingkat daya serap peserta didik terhadap 

materi pelajaran untuk satuan bahasan secara perorangan maupun klasikal. 

b.  Komponen utama 

1. Daya serap perorangan 

 Seorang peserta didik disebut telah tuntas belajar mata pelajaran IPA/ 

Biologi apabila telah mencapai KKM yang telah ditentukan. 

2. Daya serap klasikal 

Suatu kelas disebut telah tuntas belajar bila di kelas tersebut telah terdapat 

85 % yang mencapai KKM. 

D. Struktur Organisasi Sekolah  

 Sekolah sebagai unit pelaksana teknis pendidikan formal di lingkungan Departemen 

Pendidikan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor 

Pendidikan Nasional Provinsi yang bersangkutan. Pengorganisasian suatu sekolah 
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tergantung pada jenis, tingkat, dan sifat sekolah yang bersangkutan. Susunan organisasi 

sekolah tertuang dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional tentang susunan 

organisasi dan tata kerja jenis sekolah tersebut. Dari struktur organisasi dan jenis sekolah 

tersebut terlihat hubungan dan mekanisme kerja antara kepala sekolah, guru, murid, 

pegawai tata usaha sekolah, serta pihak lainnya di luar sekolah. Koordinasi integrasi dan 

sinkronisasi kegiatan-kegiatan yang terarah memerlukan pendekatan-pendekatan 

pengadministrasian yang efektif dan efisien, yaitu: 

1. Berorientasi kepada tujuan, yang berarti bahwa administrasi sekolah menunjang 

tercapainya tujuan pendidikan. 

2. Berorientasi kepada pendayagunaan semua sumber (tenaga, dana, dan sarana) secara 

tepat guna dan hasil guna. 

3. Mekanisme pengelolaan sekolah meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan penilaian hasil kegiatan administrasi sekolah harus dilakukan secara 

sistematis dan terpadu. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu 

  Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 di SMP Negeri 1 Batang yang dilaksanakan 

mulai tanggal 1 Agustus 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012. 

 

B. Tempat 

PPL dilaksanakan di SMP Negeri 1 Batang yang beralamatkan di  Jl. Jend. 

Sudirman No. 274, Batang. 

 

C. Tahapan Kegiatan Pelaksanaan 

Pelaksanaan PPL di SMP Negeri 1 Batang, tahapan-tahapan kegiatan yang 

dilaksanakan sebagai berikut: 

Tahap-tahap kegiatan PPL 1 dan PPL 2 meliputi: 

1. Kegiatan di kampus, meliputi: 

a. Pembekalan 

Pembekalan dilakukan di kampus selama 3 hari yaitu mulai tanggal  23 - 25 Juli 

2012. 

b. Upacara Penerjunan 

Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedung Rektorat Unnes pada tanggal 

30 Agustus 2012 pukul 07.00 WIB sampai selesai. 

2. Kegiatan Inti 

a. Pengenalan lapangan 

Kegiatan pengenalan lapangan di SMP Negeri 1 Batang dilaksanakan pada PPL 1 

yaitu tanggal 1 - 11 Agustus 2012. Dengan demikian, data pengenalan lapangan 

tidak dilampirkan kembali karena sudah dilampirkan pada laporan PPL 1. 

b. Pengajaran terbimbing 

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan di bawah bimbingan 

guru pamong dan dosen pembimbing. Artinya guru pamong dan dosen 

pembimbing ikut masuk kelas. Sebelum melakukan pembelajaran di kelas 

praktikan sudah menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran, dan media yang sudah dikonsultasikan terlebih dulu 

kepada guru pamong. 
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c. Pengajaran mandiri 

Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan di mana guru pamong sudah tidak 

ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi sebelumnya semua 

perangkat pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada guru pamong. 

d. Penilaian PPL 2 

Penilaian PPL 2 pada mata pelajaran Biologi merupakan kewenangan guru 

pamong mata pelajaran dan dosen pembimbing. Penilaian berdasarkan 

pengamatan guru pamong dan dosen pembimbing ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung di kelas. 

e. Bimbingan penyusunan laporan 

Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari berbagai pihak 

yaitu guru pamong, dosen pembimbing, dosen koordinator, dan pihak lain yang 

terkait sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada waktunya. 

 

D. Materi Kegiatan 

 Materi kegiatan PPL 2 antara lain: 

1. Pembuatan Perangkat Pembelajaran. 

Sebelum melaksanakan PBM di kelas, praktikan membuat perangkat pembelajaran 

yang akan digunakan sebagai pedoman dalam PBM di kelas dengan bimbingan guru 

pamong. 

2. Proses Belajar Mengajar 

Praktikan melaksanakan PBM sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telah 

dibuat. Dalam PBM praktikan memberikan materi dengan berbagai metode, 

memberikan tugas dan ulangan harian serta mengadakan penilaian. 

 

E. Proses Bimbingan 

1. Guru pamong memberikan pengarahan kepada praktikan dalam  membuat perangkat 

pembelajaran. 

2. Guru pamong memberi masukan kepada praktikan mengenai kekurangan dan 

kelebihan praktikan dalam mengajar di kelas. 

3. Dosen pembimbing memberikan bimbingan kepada praktikan mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan PBM. 
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F. Hal-hal yang mendukung dan menghambat pelakanaan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) 2 

  Selama kegiatan PPL II praktikan menemukan hal-hal yang   mendukung maupun 

yang menghambat pelaksanaan PPL. 

a. Hal-hal yang mendukung  

- Guru pamong yang selalu membantu praktikan setiap kali praktikan 

membutuhkan bimbingan dan arahan. 

- Adanya kerjasama yang baik antar mahasiswa praktikan di SMP Negeri 1 Batang 

sehingga memperlancar pelaksanaan program PPL. 

b. Hal-hal yang menghambat 

- Kurangnya koordinasinya antara praktikan dengan pihak sekolah. 

- Kurangnya pengalaman praktikan tentang proses pembelajaran terutama dalam 

manajemen kelas yang sebenarnya sangat penting dalam proses belajar mengajar. 

G. Guru Pamong 

Guru pamong Biologi mengajar di kelas VIII, yaitu kelas VIIIC, VIIID, VIIIE, dan 

VIIIF. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru menggunakan metode yang menarik 

sehingga mempermudah peserta didik untuk menangkap konsep yang disampaikan.. Guru 

pamong sangat membantu praktikan dalam hal sarana dan prasarana sehingga praktikan 

tidak mengalami banyak kesulitan selama mengajar di kelas. 

H. Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing praktikan beberapa kali datang ke sekolah latihan, dari persoalan 

yang praktikan hadapi serta dalam pembuatan perangkat pembelajaran yang benar. Dosen 

pembimbing juga sangat terbuka kepada mahasiswa dan selalu memantau bila mahasiswa 

mengalami kesulitan. Praktikan selalu diminta oleh dosen pembimbing untuk selalu 

konsultasi kepada guru pamong terutama terkait masalah persiapan mengajar dan rencana 

pembelajaran. Hal ini bertujuan agar praktikan lancar dan meminimalkan kesalahan yang 

dibuat selama mengajar. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan uraian dari praktikan mengenai pelaksanaan Program Praktik 

Pengalaman Lapangan ini dan hal-hal yang telah dijumpai praktikan selama 

melaksanakan praktik di SMP Negeri 1 Batang, praktikan berkesimpulan bahwa 

pelaksanaan program PPL ini merupakan proses pencarian pengalaman serta sarana untuk 

melatih keterampilan bagi mahasiswa calon pendidik yang sangat mutlak dimiliki dan 

dilaksanakan oleh seorang calon pendidik. Hal-hal yang dapat diambil dari kegiatan yang 

telah dilaksanakan ini antara lain: 

1. Sebelum melaksanakan praktik mengajar di dalam kelas, praktikan harus benar-benar 

telah menguasai materi yang akan diberikan dan telah mempersiapkan segala 

perangkat pembelajaran yang diperlukan. 

2. Dalam melaksanakan praktik mengajar di dalam kelas, praktikan harus mampu 

mengendalikan atau menguasai kelas, sebab proses penyampaian materi dan suasana 

yang kondusif untuk proses belajar mengajar hanya dapat tercipta jika kelas telah 

terkendali dan terkontrol dengan baik. 

3. Dalam setiap pelaksanaan proses belajar mengajar, praktikan sebagai calon guru harus 

dapat memberikan motivasi kepada siswa/anak didiknya agar lebih terpacu untuk 

belajar. 

4. Dalam menghadapi permasalahan-permasalahan baik yang berhubungan dengan 

materi maupun dengan siswa/anak didik, praktikan harus selalu berkonsultasi dengan 

guru pamong yang bersangkutan. 

5. Bimbingan dari guru pamong sangat berpengaruh terhadap kemajuan dan 

perkembangan yang akan dicapai oleh praktikan. 
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B. Saran  

Sebagai penutup atas yang dijalani bersama dan analisa bersama selaku mahasiswa 

PPL, terdapat beberapa saran yang kami anggap perlu demi kemajuan bersama baik pihak 

sekolah, pihak Universitas Negeri Semarang maupun bagi kami sendiri selaku subyek 

yang menjalani. Adapun saran yang dapat kami berikan adalah sebagai berikut: 

1. Guru praktikan diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah 

tempat PPL agar dapat melakukan PPL dengan baik. 

2. SMP Negeri 1 Batang agar lebih meningkatkan tata tertib yang telah cukup mantap 

baik guru, karyawan maupun siswa dan kegiatan-kegiatan positif lain yang 

mendukung proses belajar mengajar. 

3. Diharapkan SMP Negeri 1 Batang akan tetap bersedia untuk bekerjasama dan 

menerima mahasiswa UNNES untuk tahun-tahun mendatang. 

4. Kepada lembaga SMP Negeri 1 Batang untuk senantiasa berupaya melengkapi diri 

dengan berbagai sumber dan media belajar untuk semua mata diklat tanpa terkecuali 

sehingga siswa akan lebih berkonsentrasi dan mempunyai daya pemahaman yang 

tinggi terhadap mata diklat yang disampaikan oleh guru.  

5. Kepada Lembaga UNNES agar terus menerus menjalin kerjasama yang baik dengan 

semua instansi terkait dengan kegiatan PPL, terutama sekolah-sekolah praktik. 

6. Kepada siswa-siswa SMP Negeri 1 Batang agar terus meningkatkan kemampuan dan 

terus giat dan rajin dalam belajar guna meraih prestasi, baik dibidang akademik 

maupun di bidang non akademik. 
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REFLEKSI DIRI 

Berdasarkan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)  yang telah praktikan laksanakan 

selama dua minggu dari tanggal 30 Juli sampai 20 Oktober 2012. PPL adalah suatu kegiatan 

kulikuler yang harus dilakukan  oleh mahasiswa prodi  pendidikan  sebagai pelatihan untuk 

menerapkan teori yang diperoleh dari semester-semester sebelumnya, sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan agar memperoleh pengalaman dan ketrampilan lapangan 

dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengejaran disekolah atau ditempat latihan lainnya. 

PPL juga bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga 

kependidikan yang profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi 

sosial. Dengan adanya kegiatan PPL ini akan membuat praktikan semakin memahami cara 

kerja yang ada pada dunia nyata yang tentunya tidak selalu sama dengan teori yang telah 

dipelajari dari buku-buku. 

Berdasarkan hal di atas, praktikan menyusun refleksi diri yang berisi catatan singkat 

tentang tanggapan praktikan secara global terkait pelaksanaan pembelajaran IPA Biologi dan 

pendukungnya di sekolah ini. 

A. Kekuatan Dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajaran IPA 

IPA Biologi sebagai dasar sains merupakan ilmu pengetahuan alam yang menjadi 

tulang punggung berbagai ilmu terapan, ilmu ini dapat menemukan berbagai teknologi baru 

yang sangat berguna bagi perkembangan manusia sendiri baik secara kesehatan, ekonomi 

atau informasi terbaru mengenai makhluk hidup. 

Setelah melakukan PPL 2, praktikan memperoleh gambaran mengenai kekuatan 

dalam pembelajaran IPA Biologi diantaranya adalah siswa mampu menyerap mata pelajaran 

yang diberikan oleh guru karena selain guru memberi teori , guru juga mengajak siswa untuk 

melakukan kegiatan praktikum sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung agar 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Para siswa SMP pada umumnya mengalami kesulitan dalam mempelajari IPA 

Biologi, karena dianggap sulit dan sukar dipahami apalagi guru di sekolah tersebut 

menerapkan metode ceramah. Selain itu para siswa juga menganggap pelajaran biologi 

adalah pelajaran yang abstrak dan tidak dapat dilihat secara nyata.untuk contohnya seperti 

mempelajari materi sel, jaringan dan lain-lain. 

Sedangkan  kelemahan mata pelajaran biologi yaitu : kegiatan proses pembelajaran 

biologi dilakukan memberi kesan menghafal sehingga guru harus memilih metode 

pembelajaran yang menyenangkan agar siswa tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran.  
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B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana KBM di Sekolah 

Keberhasilan suatu pembelajaran ditentukan oleh faktor pendukung yaitu sarana dan 

prasarana PBM. Sarana dan prasarana KBM di SMP Negeri 1 Batang sudah  memadai. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan adanya laboratorium IPA dan sarana pendukung pembelajaran 

biologi yang sudah cukup memadai, misalnya alat dan bahan praktikum hanya ruangan 

laboratorium IPA untuk sementara  dijadikan kelas karena jumlah siswa di SMP N 1 Batang 

tiap tahun bertambah  meskipun demikian praktikum tetap dilaksanakan walaupun diruang 

kelas dan bisa menggunakan dengan metode demonstrasi. 

Sekolah SMP N 1 Batang telah mempunyai laboratorium untuk praktikum Biologi. 

Tetapi karena banyaknya siswa, laboratorium ini digunakan untuk ruang kelas. Meskipun 

begitu, praktikum tetap dilaksanakan walaupun di ruang kelas. 

 

C. Kualitas Guru Pamong Dan Dosen Pembimbing 

Kualitas guru pamong sudah baik. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan 

menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pembelajaran disesuaikan 

dengan materi yang diajarkan, tidak hanya dengan metode ceramah namun juga dengan 

metode diskusi ataupun presentasi. Sedangkan untuk dosen pembimbing dalam PPL Ibu 

Endah Peniati M.Si ini cukup membantu dan memberikan banyak masukan dan evaluasi 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

Hasil pengamatan menunjukkan penguasaan materi pembelajaran benar-benar telah 

dikuasai dengan baik oleh guru pamong karena sudah berpengalaman dalam mengajar. Guru 

juga pandai menerapkan metode pembelajaran yang baik serta sudah menggunakan media 

pembelajaran yang menarik  sehingga siswa mudah menyerap pelajaran dan lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. 

 

D. Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran di SMP N 1 Batang sudah cukup baik. Hal ini didukung 

dengan adanya guru pengajar yang sudah berpengalaman dan kompeten di bidangnya, 

sehingga proses belajar mengajar  dapat berjalan dengan lancar. Proses pembelajaran 

dilaksanakan dengan menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Pembelajaran disesuaikan dengan materi yang diajarkan, tidak hanya dengan metode ceramah 

namun juga dengan metode diskusi dan metode resentasi. 
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E. Kemampuan Diri Praktikan 

Dengan melihat kondisi pembelajaran di sekolah latihan, tentu saja kemampuan dari 

praktikan masih sangat kurang mengingat banyak hal baru di luar akademis yang ada di 

lapangan yang tidak didapatkan di perkuliahan. Dengan bertambahnya pengetahuan tersebut 

sangat bermanfaat sekali bagi praktikan sebagai modal untuk menjadi seorang calon guru di 

masa yang akan datang.Hal ini menjadi tantangan bagi praktikan untuk bisa meningkatkan 

kemampuan dan kepercayaan dirinya sebagai seorang pendidik.  

 

F. Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa setelah Melaksanakan PPL 2 

Setelah melaksanakan PPL II, praktikan telah mendapatkan manfaatnya. Praktikan 

dapat mengetahui bagaimana keadaan sekolah secara global. Praktikan juga mendapatkan 

gambaran cara mengajar yang telah diperoleh setelah melakukan observasi dengan guru 

pamong dan siswa, sehingga praktikan mendapatkan pengalaman guna menjadi pendidik 

profesional. 

 

G. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan UNNES 

SMP N 1 Batang merupakan sekolah yang memiliki kedisiplinan yang tinggi, sekolah 

ini mempunyai tata tertib yang harus dipatuhi oleh semua siswa, guru, serta staf TU dan 

karyawan. Secara keseluruhan SMP N 1 Batang ini sudah baik, ini perlu terus untuk 

dipertahankan. Untuk pihak UNNES agar memberikan bekal yang lebih bagi mahasiswa PPL 

agar dalam pelaksanaan di lapangan dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya suatu kendala 

yang berarti. Koordinasi antara pihak UPT PPL dengan Dosen koordinator, Dosen 

pembimbing serta pihak sekolah untuk lebih ditingkatkan untuk kemajuan bersama sehingga 

membantu terwujudnya calon-calon pengajar yang profesional. 

Demikian refleksi diri yang dapat saya sampaikan, atas bimbingan dan perhatian dari 

guru pamong dalam proses PPL ini praktikan sampaikan terima kasih. Praktikan juga 

menyampaikan banyak terima kasih kepada SMP N 1 Batang yang telah membantu praktikan 

dalam kegiatan PPL 2. Untuk yang terakhir praktikan menyampaikan mohon maaf atas segala 

kekurangan dan kesalahan yang telah praktikan lakukan baik selama masa observasi maupun 

penyusunan refleksi ini. 

 

                                                                      

 



 

19 

 

 

        Batang, 7 Oktober 2012 

Mengetahui 

 


